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”Kalau dilihat data yang

ada, masih banyak yang

belum ditempati atau ko-

song. Inilah yang ditawar-

kan kepada masyarakat

yang membutuhkan ru-

mah. Rumah masyarakat

berpenghasilan rendah

(MBR) atau rumah subsidi

ini merupakan program

perumahan yang dituju-

kan untuk menyediakan

hunian yang terjangkau

bagi masyarakat dengan

pendapatan rendah,” kata

Kepala Dinas PUP ESDM

DIY, Anna Rina Herbranti

di Yogyakarta, Kamis

(28/11).

Anna mengatakan, ru-

mah subsidi ini ditawar-

kan dengan harga maksi-

mal yaitu 166 juta, meng-

ikuti Keputusan Menteri

Pekerjaan Umum dan Pe-

rumahan Rakyat Nomor

689/KPTS/M/2023. Tentu-

nya dalam proses pembe-

lian rumah subsidi itu ha-

rus memenuhi berbagai

syarat. Syarat utama ten-

tu masyarakat yang ma-

sih belum mempunyai ru-

mah. Untuk memastikan

itu nantinya akan ada BI

checking untuk mengecek

kondisi keuangan dari

yang ingin membeli ru-

mah tersebut. 

”Terkait detail lokasi,

tanah kavling untuk ru-

mah subsidi di Sleman ter-

dapat di dua tempat yaitu

Godean dan Moyudan. Di

Bantul berlokasi di Wono-

lelo, Pajangan, Sedayu,

Pleret, Pandak, Bambang-

lipuro, Kasihan, dan Jetis.

Sedangkan di Kulonprogo

ada di Sentolo, Panjatan,

dan Wates. Sementara

Gunungkidul ada Karang-

mojo, Wonosari, Semanu,

Playen, Semin, dan Pa-

tuk,” terangnya.

Anna menambahkan,

Pemda DIY melalui Dinas

PUP ESDM DIY telah ber-

upaya untuk menawarkan

rumah subsidi kepada ma-

syarakat dengan membe-

rikan informasi seputar

rumah subsidi. Adapun

bentuknya melalui forum

perumahan dan kawasan

permukiman di tiap kabu-

paten/kota. Selain itu juga

telah dilakukan kerja

sama dengan perusahan-

perusahaan besar yang

ada di wilayah masing-

masing untuk dapat me-

narik para pekerja yang

membutuhkan rumah. 

”Dengan masih banyak-

nya rumah subsidi yang

masih kosong belum terisi,

Saya berharap agar masya-

rakat dapat memanfaatkan

program ini. Hal ini tentu-

nya untuk dapat memenuhi

kebutuhan hunian masya-

rakat yang ada di DIY,”

tambahnya.              (Ria)-f

YOGYA (KR) - Sebanyak 1.655 tanah
kavling untuk rumah subsidi di DIY masih
tersedia. Dinas Pekerjaan Umum, Perumah-
an, Energi Sumber Daya Mineral (DPUPES-
DM) DIY mencatat, sebagian besar tanah
kavling ini berada di Bantul dengan total 797
kavling, Gunungkidul 670 kavling, Sleman
105 kavling dan Kulonprogo 83 kavling. 

MUTIARA JUMAT

DITEMUKAN LAPORAN MONEY POLITICS

Pilkada di DIY Lancar, Partisipasi Turun 
YOGYA (KR) - Meski

partisipasi menurun, pe-

laksanaan Pilkada seren-

tak di 5 kabupaten/kota di

DIY secara umum ber-

jalan lancar. Hanya bebe-

rapa kendala teknis dite-

mukan, seperti ketidak-

sesuaian jumlah surat

suara di beberapa Tempat

Pemungutan Suara

(TPS), juga ada laporan

dugaan money politics.

”Kekurangan surat sua-

ra bisa langsung diantisi-

pasi dengan pengalihan

surat suara dari TPS

yang memiliki kelebihan,”

ungkap Ketua Bawaslu

DIY Drs Mohammad

Najib MSi dalam ‘Ekspose

Hasil Pengawasan Pemu-

ngutan dan Penghitung-

an Suara Pemilihan Se-

rentak Tahun 2024’, Ra-

bu, (27/11) di Kantor Ba-

waslu DIY.

Ekpose juga dihadiri ja-

jaran anggota Bawaslu

DIY yaitu Umi Illiyina SH

MH, Sutrisnowati SH MH

MPsi dan Bayu Mardinta

Kurniawan SIP. 

”Mengenai tingkat keti-

dakhadiran cukup tinggi

di beberapa wilayah. Sa-

lah satu penyebabnya

adalah pengurangan jum-

lah TPS hingga 50 persen

lebih,” tambah Divisi Pen-

cegahan, Partisipasi Ma-

syarakat dan Humas Umi

Illiyina.

Umi menyebutkan aki-

batnya jarak geografis se-

makin jauh dan mengu-

rangi antusiasme masya-

rakat untuk datang ke

TPS. ”Ada yang DPT-nya

sekitar 400-an, tingkat

ketidakhadiran hanya di

angka 140-an,” papar

Umi.

Sedang Koordinator Di-

visi Penanganan Pelang-

garan, Data, dan Informa-

si Bawaslu DIY Bayu

Mardinta Kurniawan

menyebutkan ada tujuh

laporan dan temuan yang

berkait dengan dugaan

politik uang itu terjadi

mulai dari tanggal 24

November hingga hari ini.

”Dari tujuh kasus terse-

but, tiga di antaranya di-

duga dilakukan pihak

paslon tertentu saat masa

tenang pilkada, sedang-

kan sisanya diduga terja-

di pada Rabu (27/11) atau

saat hari-H pemungutan

suara. Pembagian uang di

hari-H itu ada empat la-

poran yang masuk di

Sleman,” ujarnya.

Atas laporan maupun

temuan ini saat ini selu-

ruhnya diproses di Ba-

waslu DIY. ”Satu kasus di

antaranya sedang di-

lakukan klarifikasi terha-

dap pihak-pihak terkait,”

ungkapnya.            (Vin)-f

Dunia Ilmiah Kedepankan Konsep Interdisipliner
BANTUL (KR) - Interdisciplinary

Science Rankings (ISR) menjadi cara bagi

Times Higher Education (THE) dalam

mengukur kontribusi dan dampak yang

diberikan oleh perguruan tinggi terhadap

ilmu pengetahuan yang interdisipliner.

Komitmen yang dibuktikan dengan pub-

likasi serta penelitian berkualitas dan

menjadikan UMY berhasil menduduki

peringkat 501-600 dunia untuk tahun

2025.

Kepala Badan Perencanaan dan Pe-

ngembangan (BPP) UMY Slamet Riyadi

PhD mengemukakan pada media, baru-

baru ini. Menurutnya dalam skala nasio-

nal, UMY berada di posisi 15 dari seluruh

perguruan tinggi, posisi 5 Perguruan

Tinggi Swasta (PTS) serta posisi 2

Perguruan Tinggi Muhammadiyah dan

Aisyiyah (PTMA) se-nasional. 

”Pendekatan keilmuan dalam dunia

ilmiah saat ini lebih mengedepankan

konsep interdisipliner. Artinya keterkai-

tan beberapa bidang ilmu digunakan un-

tuk penyelesaian suatu isu permasalah-

an global,” jelas Slamet.

Hal ini disebutnya sudah sesuai de-

ngan visi UMY untuk mengembangkan

pengetahuan dan teknologi bagi kemas-

lahatan masyarakat, yang dapat dicapai

dengan pendekatan ilmu interdisipliner.

”Di sisi lain, masuknya UMY ke dalam

pemeringkatan THE ISR menjadi base-

line bagi kami dalam mengukur kondisi

perkembangan keilmuan di UMY. Seka-

ligus perbandingannya dengan perguru-

an tinggi dunia,” jelas Slamet.

Slamet mengungkap, untuk dapat ter-

ekognisi dan masuk pemeringkatan THE

ISR bukan hal yang mudah. Lembaga

yang berbasis di Inggris ini mempunyai

standar dan kriteria khusus dalam meni-

lai kualitas perguruan tinggi. Menurut

Slamet, terdapat tiga indikator yang di-

gunakan dalam metodologi penilaian

THE ISR yaitu inputs, process dan out-

puts.

Dijelaskan, inputs digunakan untuk

menilai pendanaan yang didapatkan per-

guruan tinggi dalam menjalankan pro-

gram maupun projects yang bertujuan

untuk pengembangan ilmu interdisiplin-

er. Process adalah untuk mengukur ke-

suksesan menggunakan fasilitas yang

dimiliki, termasuk dukungan adminis-

tratif dan promosi. 

”Sementara outputs menjadi alat

dalam melihat hasil penelitian berupa

publikasi baik secara kuantitas maupun

kualitas. Ini termasuk proporsi dalam

penelitian dan jumlah sitasi yang ter-

catat dalam indeks,” jelasnya.       (Fsy)-f

Rumah Terbakar, Ahmadi Terima Bantuan Baznas
BANTUL (KR) - Ahma-

di, warga Trayeman Pleret

Bantul yang rumahnya

ludes terbakar, mendapat

bantuan dari Baznas DIY,

Rabu (27/12). Bantuan ke-

manusiaan berupa uang

Rp 10 juta diserahkan Ka-

kanwil Kemenag DIY Dr

H Ahmad Bahiej SH MAg

dan Wakil Ketua 4 Baznas

DIY H Ahmad Lutfi SS

MA disaksikan Kabid Pe-

main Zawa H Nurhuda

yang juga Ketua UPZ

Kanwil Kemenag DIY. 

”Semoga uang bantuan

ini bisa dimanfaatkan de-

ngan baik dan membawa

berkah,” kata Kakanwil

Kemenag DIY. 

Kebakaran terjadi pada

Minggu sore 13 Oktober

lalu, bersamaan dengan

waktu Maghrib. Saat itu

Ahmadi sekeluarga tidak

di rumah karena meng-

ikuti pengajian di daerah

Kasihan Bantul. Sedang

masyarakat sekitar se-

dang menjalankan salat

Maghrib. Karena itu ke-

bakaran tidak bisa cepat

teratasi, bahkan merem-

bet ke rumah Maryono

yang berada di timurnya.

”Setelah itu warga sekitar

beramai-ramai mema-

damkan,” kata Ahmadi

yang juga karyawan di

MTsN 8 Bantul di Dlingo. 

Karena rumah ludes ter-

bakar, Ahmadi bersama

istri dan satu anaknya

yang baru kelas 1 Madra-

sah Aliyah, tinggal di ru-

mah saudaranya. Setelah

puing-puing dibersihkan,

masyarakat bergotong-roy-

ong membangun rumah.

Saat ini rumah baru sudah

hampir jadi. Tinggal finish-

ing, namun belum ada per-

abotan rumah tangga.

Karena itu bantuan dari

Baznas DIY diharapkan

bisa untuk menyelesaikan

pembangunan atau untuk

membeli perabotan rumah

tangga. (Fie)-f

KR-Istimewa

Kakanwil Kemenag DIY Ahmad Bahiej (tengah)
menyerahkan bantuan kepada Ahmadi. 

SEORANG pemimpin se-

jati adalah orang yang memi-

liki kemampuan untuk mem-

pengaruhi dan memotivasi

orang lain menuju tujuan

yang lebih besar. Setiap indi-

vidu, pada dasarnya pemim-

pin dalam lingkupnya ma-

sing-masing. Namun, tidak

semua orang dapat menjadi

pemimpin yang sejati.

Ada perbedaan antara mereka yang

hanya berbicara dan mereka yang mam-

pu memberi teladan dalam tindakan.

Sebagaimana firman Allah dalam Surat

Ash-Shaff (61:3), ÓAmat besar kebencian

di sisi Allah bahwa kamu mengatakan

apa-apa yang tidak kamu kerjakan.Ó

Menepati janji dan berkata benar

adalah bagian dari iman dan budi pekerti

yang mulia, yang seharusnya diterapkan

oleh setiap pemimpin. Allah sangat mem-

benci orang yang mengingkari janji, dan

dalam pandangan masyarakat, seorang

pemimpin yang tidak menepati janji akan

kehilangan kepercayaan dan penghor-

matan.

Sosok Kepemimpinan Sejati

Kepemimpinan sejati, sebagaimana di-

contohkan Rasulullah SAW, harus disertai

dengan karakter yang terpuji. Rasulullah

tidak hanya berbicara tentang kebenaran,

tetapi beliau juga menjalankan prinsip-

prinsip tersebut dalam kehidupannya.

Sebagai pemimpin, beliau memiliki empat

sifat utama yang menjadi contoh bagi

umatnya: shiddiq (benar), amanah (dapat

dipercaya), tabligh (menyampaikan), dan

fathanah (cerdas).

Dalam Surah Al-Anfal (8:27), Allah

berfirman, ÓHai orang-orang yang beri-

man, janganlah kamu mengkhianati Allah

dan Rasul (Muhammad) dan (juga) ja-

nganlah kamu mengkhianati amanat-

amanat yang dipercayakan kepadamu.Ó

Rasulullah mengingatkan kita bahwa

amanah adalah ujian bagi setiap pemim-

pin. Orang yang tidak dapat menjaga

amanahnya, baik dalam urusan kecil

maupun besar, tidak layak disebut pe-

mimpin. Sebagaimana sabda

Rasulullah ÓTidak beriman

orang yang tidak dapat men-

jaga amanah dan tidak ber-

agama orang yang tidak me-

nepati janjiÓ (HR Ahmad). Ini

adalah prinsip yang harus

dipegang teguh oleh setiap

pemimpin.

Kepemimpinan yang baik

tidak hanya dilihat dari ke-

mampuannya mengatur dan memimpin,

tetapi juga dari kesadaran untuk

mencontohkan nilai-nilai yang benar

kepada orang lain. Pemimpin yang sejati

adalah mereka yang mampu mengelola

dirinya terlebih dahulu, sebelum

memimpin orang lain. Karakter dasar se-

orang pemimpin meliputi jujur, disiplin,

dan tidak egois. Ini adalah fondasi yang

harus dimiliki sebelum melangkah lebih

jauh dalam memimpin.

Salah satu contoh teladan nyata dari

seorang pemimpin yang memegang te-

guh prinsip-prinsip ini adalah Hoegeng

Imam Santoso, seorang polisi yang dike-

nal karena integritas dan kejujurannya. Ia

tidak terpengaruh oleh sogokan atau

tekanan dari pihak-pihak tertentu. Ia me-

milih untuk hidup sederhana dan menolak

kemewahan yang datang dari jabatan

yang dipegangnya. Dalam setiap kepu-

tusan dan tindakannya, Hoegeng selalu

berpegang pada prinsip bahwa kehormat-

an lebih penting daripada kekuasaan.

ÓYang penting dalam kehidupan manusia

adalah kehormatan. Jangan merusak na-

ma baik dengan perbuatan yang mence-

markan,Ó katanya.

Seorang pemimpin sejati bukanlah

orang yang mengandalkan kekuasaan-

nya, tetapi seseorang yang tetap meme-

gang teguh prinsip-prinsip moral dan eti-

ka, meski menghadapi godaan besar.

Pemimpin yang demikian tidak hanya di-

hormati, tetapi juga diikuti dengan penuh

kepercayaan oleh masyarakat. (*)-f

Muhammad Nur Faizi Santri Pondok

Pesantren Kotagede Hidayatul

MubtadiÕien Yogyakarta.

Kepemimpinan Sejati
Oleh: Muhammad Nur Faizi

UNTUK RUMAH BERSUBSIDI DI DIY

Masih Tersedia 1.655 Tanah Kavling


